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ABSTRAK - Permasalahan dalam penelitian ini adalah makna apa saja yang terdapat 
pada peribahasa dalam Bahasa Konjho? Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
makna  peribahasa dalam bahasa konjho. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif dan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara, simak, dan teknik catat, teknik analisis data dilakukan dengan 
langkah penerjemahan, dan pendeskripsian makna berdasarkan makna denotatif dan 
kias. Dari hasil penelitian ini diperoleh data analisis makna peribahasa dalam bahasa 
Konjho yang terdiri dari tiga puluh delapan peribahasa. Adapun makna yang ditemukan 
adalah makna denotatif dan makna kias. 
 





1.1 Latar Belakang 
Peribahasa merupakan salah satu bentuk 
kebahasaan yang digunakan sebagai 
piranti untuk mengungkapkan sesuatu hal 
yang terlintas dalam alam pikir manusia. 
Pada hakikatnya, peribahasa 
pengejawantahan atau suatu posisi, 
kondisi, sikap, pendirian, dan sebagainya 
dari penggunaan bahasa yang memiliki 
satu kekhasan tertentu, yakni mampu 
menunjukkan identitas antara satu 
masyarakat dengan masyarakat lain. Hal 
tersebut sesuai dengan yang telah 
dijelaskan oleh Sibarani (2004:61) yang 
menyatakan bahwa setiap pembentukan 
kata-kata bahkan kalimat dalam suatu 
bahasa (termasuk bahasa yang dipakai 
dalam peribahasa) dapat menentukan sifat 
atau ciri dalam suatu bangsa. Sejalan 
dengan hal tersebut. Peribahasa atau 
pepatah adalah kelompok kata atau 
kalimat yang menyatakan maksud, 
keadaan seseorang ataupun hal yang 
mengungkapkan tentang perbuatan, 
kelakuan atau hal tetang seseorang. 
Peribahasa juga dapat diartikan sebagai 
ungkapan yang tidak langsung, namun 
tersirat menyampaikan suatu hal yang 
dapat dipahami pembaca dan pendengar. 
Peribahasa adalah kelompok kata atau 
kalimat dengan maksud dan makna 
tertentu terkait keadaan seseorang atau 
kelakuan dan hal tentang seseorang. 
Peribahasa disebut bisa disebut dengan 
pepatah yang bisa diartikan menjadi 
ungkapan secara tak langsung dan 
memiliki makna tersirat dalam 
penyampaian suatu hal dimana bisa 
dipahami pendengar dan pembicaranya. 
Adapun perumpamaan salah satu bagian 
dari peribahasa. Kridalaksana (2009:193) 
mendefinisikan bahwa perumpamaan 
merupakan peribahasa yang berisi 
perbandingan yang tersusun dari maksud 
(sesuatu yang tidak diungkapkan) dan 
perbandingan (sesuatu yang 
diungkapkan). Ditambahkan olehnya 
bahwa dalam pembentukan sebuah 
perumpamaan dapat memakai kata 
seperti, ibarat, dan bagai. Oleh karena itu, 
perumpamaan merupakan salah satu 
cakupan dari peribahasa yang khusus 
berisi tentang perbandingan satu hal 
dengan hal yang lain dapat menggunakan 
kata pembanding atau tidak menggunakan 
kata pembanding. 
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Pemaparan di atas secara tidak langsung 
menjelaskan bahwa bahasa Indonesia kaya 
keberagaman suku dan budaya, dan 
sebagai bentuk ekspansi dari keberagaman 
suku budaya tersebut adalah lahirnya 
bahasa-bahasa daerah yang pada 
subtansinya sebagai ciri khas identitas dari 
tiap-tiap suku budaya yang sudah ada. 
Peribahasa dapat digunakan dalam setiap 
proses pembelajaran di kelas. Hal itu 
disebabkan karena peribahasa dapat 
dijadikan alat untuk menyampaikan pesan, 
perbuatan, tingkah laku dan lain lain 
sebagai bahan pembelajaran dan 
perbaikan moral. 
Etnik Sinjai terkenal dengan bahasa 
Bugisnya yang sangat kental tetapi 
berbeda dengan yang ada di Kecamatan 
Sinjai Barat yang sebagian besar 
masyarakatnya menggunakan bahasa 
Konjho. Hal ini demikian terjadi karena 
pengaruh letak Sinjai Barat yang 
berbatasan dengan Kabupaten Gowa yang 
bahasa sehari-harinya menggunakan 
bahasa Konjho sehingga masyarakat Sinjai 
Barat pun terpengaruh. Bahasa Konjho 
digunakan sebagai sarana untuk 
berkomunikasi dan interaksi-interaksi 
sosial di masyarakat Sinjai Barat. 
Dalam menganalisis makna peribahasa 
bahasa Konjho penulis memfokuskan 
beberapa jenis kutipan peribahasa itu 
sendiri. Dalam komunikasi secara umum 
pesan-pesan yang telah diresmikan melalui 
media massa mempunyai persaingan yang 
ketat inti dari persaingan tersebut tidak 
lain untuk menarik minat seseorang. 
Dalam penelitian ini dianalisis makna 
peribahasa bahasa Konjho. Berdasarkan 
pengertian yang bisa diambil dari arti dari 
bahasa Konjho, di sini diartikan “di situ” 
atau “di sini” diambil dari pemahaman 
berdasarkan bahasa Makassar dan Bugis.         
Bahasa Konjho berarti bahasa di tempat 
itu. Berdasarkan hasil penelitian bahasa 
terbagi menjadi dua yaitu bahasa Konjho 
pesisir dengan bahasa Konjho pegunungan 
seperti yang berada di Daerah Sinjai Barat. 
Bahasa Konjho umumnya menggunakan 
akhiran “Do” pada menggunakan tiap 
kalimatnya misalnya “Battu teikitudo” 
artinya “Anda dari mana”. Ciri khas yang 
paling membedakan dari daerah asal 
pengguna bahasa Konjho dapat kita lihat 
dari segi dialek atau logatnya, hal ini 
karena setiap daerah memiliki logat khas 
masing-masing, ada yang agak cepat dan 
ada yang agak lambat dalam 
pengucapannya. Perbedaan yang paling 
mencolok penggunaan bahasa Konjho 
dapat dijumpai di daerah perbatasan 
Kecamatan Sinjai Barat dengan Kabupaten 
Gowa yaitu di daerah Tombolo dilihat dari 
segi logatnya jika dibandingkan dengan 
logat daerah Sinjai Barat itu sendiri, meski 
sehari-harinya sama-sama beraktivitas 
tetapi ciri khas itu masih tetap ada. 
Alasan peneliti menganalisis peribahasa 
bahasa Konjho sebagai bahan kajian 
karena peribahasa bahasa Konjho memiliki 
kekhasan dalam kata-katanya sehingga 
sangat cocok untuk dikaji. Kekhasan itu 
dapat diketahui dari bahasa dan makna 
peribahasa bahasa Konjho itu. 
Berdasarkan hal itu, akan diteliti tentang 
istilah-istilah yang terdapat pada bahasa 
Konjho daerah Sinjai Barat, dengan judul 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar 
belakang, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah 
bentuk makna apa saja yang terdapat 
dalam peribahasa bahasa Konjho? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan permasalahan 
tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan bentuk makna yang 
terdapat dalam peribahasa bahasa Konjho. 
1.4 Batasan Istilah 
Penjelasan istilah sangatlah penting 
digunakan dalam penelitian ini agar tidak 
memunculkan multitafsir, sehingga apa 
yang akan dibahas dalam penelitian ini 
sangat jelas dan selaras antara persepsi 
pembaca dengan apa yang dimaksud oleh 
penulis. Adapun pembatasan istilah 
diuraikan berikut ini. 
1. Analisis adalah kajian yang 
dilaksanakan terhadap sebuah bahasa 
guna meneliti sturuktur bahasa 
tersebut secara mendalam. Dalam 
Analisis semantik adalah analisis 
preposisi yang terdiri atas predikat dan 
berbagai macam nomina yang 
merupakan argumennya.  
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2. Makna adalah runtutan yang diterima 
oleh masyarakat pemakainya, makna 
juga yang didasarkan dalam hubungan 
ujaran dan situasi pemakaian ujaran 
tersebut. 
3. Bahasa Konjho merujuk pada sebuah 
dialek bahasa Makassar dan Bugis 
“Konjho”. Sebagian besar suku Konjho 
hidup disisi pegunungan yang begitu 
cocok untuk pertanian padi.Teras 
sawah mengesankan dibuat juga suku 
Konjho pegunungan di sekitar Daerah 
Sinjai Barat. Sebenarnya bahasa 
Konjho tidak berasal dari daerah Sinjai 
Barat, penutur bahasa asli Konjho 
tinggal di kawasan pesisir, di sudut 
Tenggara bagia selatan pulau Sulawesi. 
Bahasa Konjho adalah bahasa daerah 






Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang 
arbitrer, yang digunakan oleh anggota 
suatu masyarakat untuk bekerja sama, 
berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. 
 Bahasa (dari bahasa Sanskerta) 
adalah kemampuan yang dimiliki manusia 
untuk berkomunikasi dengan manusia 
lainnya menggunakan tanda, misalnya 
kata dan gerakan, Kajian ilmiah bahasa 
disebut ilmu Linguistik (WIKIPEDIA).  
 Bahasa merupakan suatu ungkapan 
yang mengandung maksud untuk 
menyampaikan sesuatu kepada orang lain. 
Sesuatu yang dimaksukan oleh pembicara 
bisa dipahami dan dimengerti oleh 
pendengar atau lawan bicara melalui 
bahasa yang diungkapkan.  
 Bahasa juga disebut sebagai alat 
komunikasi, peranan yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia karena dengan 
bahasa manusia dapat berinteraksi dan 
berbicara mengenai apa saja. Bahasa 
sebagai alat menyampaikan pikiran, 
gagasan, konsep, ataupun perasaan. 
Dalam ilmu dan teknologi bahasa berfungsi 
sebagai sarana untuk berkomunikasi. 
 Bahasa adalah simbol bunyi yang 
bermakna dan erartikulasi (dihasilan oleh 
alat ucap) yang bersifat arbitrer dan 
konvensional, yang dipakai sebagai alat 
berkomunikasi oleh sekolompok manusia 
untuk melahirkan perasaan dan pikiran 
(Wibowo, 2001:3). 
 Bahasa adalah sistem lambang 
yang arbitrer, yang dipakai oleh para 
anggota suatu masyarakat untuk bekerja 
sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi. 
Batasan pengertian bahasa yaitu (a) 
bahasa merupakan suatu sistem, (b) 
sebagai sistem, bahasa bersifat arbitrer, 
dan (c) sebagai sistem arbitrer, bahasa 
dapat digunakan untuk berinteraksi, baik 
dengan orang lain maupun dengan diri 
sendiri Kridalaksana (dalam 
Sarwiji,2008:24). 
2.2 Semantik 
Semantik adalah ilmu tentang arti atau 
makna suatu bahasa. Menurut 
Kridalaksana (2001:193) semantik adalah 
bagian dari struktur bahasa yang berkaitan 
dengan makna ungkapan dan dengan 
struktur makna wicara. Dalam hal itu 
semantik dimaknai sebagai makna bahasa. 
 Verhaar (2012:385) menyatakan 
bahwa semantik adalah penelitian tentang 
makna atau arti hadir dalam tatabahasa 
(morfologi dan sintaksis) maupun 
leksikologi. Jadi makna dibagi atas makna 
gramatikal dan makna leksikal. 
Sebagaimana telah dikatakan sebelumnya 
bahwa semantik merupakan bidang kajian 
atau cabang linguistik yang mengkaji 
makna atau arti bahasa (lingual meaning) 
 Menurut Suwandi (2008:9) semantik 
diturunkan dari bahasa Yunani Semainein 
(bermakna atau berarti). Semantik 
menelaah lambang-lambang atau tanda-
tanda yang menyatakan makna, hubungan 
makna yang satu dengan makna yang lain 
dan pengaruhnya terhadap manusia dan 
masyarakat. Oleh sebab itu, semantik 
mencakup makna kata-kata, 
perkembangan dan perubahan. Semantik 
merupakan salah satu dari tataran analisis 
bahasa yaitu : fonologi, gramatika atau 
tata bahasa, dan semantik. 
 Berdasakan uraian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa semantik adalah 
ilmu yang mempelajari tetang makna kata 
yang terdapat dalam sebuah bahasa. 
Bahasa tersebut berbentuk bunyi-bunyi 
abstrak yang dikeluarkan oleh alat ucap 
manusia yang masih berbentuk lambang 
atau tanda. Kemudian dari bunyi-bunyi 
tersebut terdapat sebuah makna yang 
menjelaskan maksud dari bahasa. 
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 Semantik adalah ilmu yang mengkaji 
tentang makna. Menurut Sarwiji (2008:9) 
semantik menelaah lambang-lambang atau 
tanda-tanda yang menyatakan makna,  
hubungan makna yang satu dengan makna 
yang lain, dan pengaruhnya terhadap 
manusia dan masyarakat.  
 Arti di dalam bahasa itu disebut arti 
bahasa atau arti lingual. Pada dasarnya 
arti bahasa merupakan bentuk 
pengetahuan yang tersimpan di dalam dan 
terstruktur di dalam bahasa, dikuasai 
kurang lebih sama oleh para pengguna 
bahasa serta digunakan secara umum dan 
wajar.  
 Arti itu tersimpan di dalam bahasa 
maksudnya adalah bahasa sebagai sistem 
tanda lingual merupakan panduan dari 
aspek bentuk dan aspek arti. Arti 
terstruktur dalam bahasa maksudnya arti 
itu terwujud dalam suatu struktur atau 
kontruksi atau bangunan morfologis 
maupun sintaksis suatu bahasa 
(Subroto,2011: 1-2). 
 Sejalan dengan pendapat di atas 
Plamer (dalam Aminuddin,2011:15) 
menyatakan bahwa semantik merupakan 
suatu istilah teknis yang mengandung 
pengertian “studi tentang makna” dengan 
anggapan bahwa makna menjadi bagian 
dari bahasa, maka semantik merupakan 
bagian dari linguistik. Seperti halnya bunyi 
dan komponen bahasa tata bahasa, 
komponen makna dalam hal ini juga 
menduduki tingkatan tertentu pertama, 
tata bahasa pada tingkat kedua, maka 
komponen makna menduduki tingkat 
paling akhir. 
 Hubungan ketiga komponen itu 
sesuai dengan kenyataan bahwa (a) 
bahasa pada awalnya merupakan bunyi-
bunyi abstrak yang mengacu pada adanya 
lambang-lambang tertentu, (b) lambang-
lambang merupakan seperangkat sistem 
yang memiliki tataan dan hubungan 
tertentu, (c) seperangkat lambang yang 
memiliki bentuk dan hubungan itu 
mengasosiasikan adanya makna tertentu. 
 Bapak ilmu bahasa moderen 
Ferdinand de Saussure mengemukakan 
bahwa hubungan antara bentuk dan 
makna bersifat arbitrer dan konvensional 
menyarankan bahwa hubungan antara 
bentuk dan kebahasaan dan maknanya 
terwujud atas dasar konvensi atau 
kesepakatan bersama (dalam Wijaya & 
Rohmadi,2011: 3). 
 Jadi berdasarkan definisi semantik di 
atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
semantik adalah sebuah cabang ilmu 
dalam linguistik yang mempelajari tentang 
makna dari satuan-satuan bahasa, seperti 
kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana. 
2.3 Makna 
Makna (pikiran atau referensi) adalah 
hubungan antara lambang (simbol) dan 
acuan atau referen. Hubungan antara 
lambang dengan referensi dan acuan 
bersifat langsung Ogden dan Richards 
(dalam Sudaryat, 2009:13).  
 Menurut Ferdinand de Sausure, 
makna adalah “pengertian” atau “konsep” 
yang dimiliki atau terdapat pada sebuah 
tanda linguistik. Setiap tanda linguistik 
terdiri dari dua unsur yaitu (1) yang 
diartikan (Perancis: signifie, Inggris: 
signified) (2) yang mengartikan (Perancis: 
signifiant, Inggris: signifier). Yang 
diartikan (signifie, signified) adalah bunyi-
bunyi yang terbentuk dari fonem-fonem 
bahasa yang bersangkutan. Sedangkan 
yang mengartikan (signifiant, signifier) 
adalah bunyi-bunyi yang terbentuk dari 
fonem-fonem bahasa yang bersangkutan 
(dalam Chaer, 2009:29). 
 Pateda (2001:79) makna merupakan 
kata-kata dan istilah yang 
membingungkan. Makna tersaebut selalu 
menyatu pada tuturan kata maupun 
kalimat. Ulman (dalam Pateda, 2001:82) 
mengungkapkan bahwa makna adalah 
hubungan antara makna dan pengertian. 
 Menurut Kridalaksana (2008:148) 
makna adalah maksud pembicara atau 
pengaruh satuan bahasa dalam 
pemahaman persepsi atau perilaku 
manusia. Oleh Chaer (2009:33) dinyatakan 
juga bahwa makna adalah ujaran dari 
sebuah kata atau lebih tepat sebagai 
gejala dalam ujaran. Maksudnya, jika 
bentuk sebuah kata berbeda, maka makna 
yang akan dihasilkan berbeda juga 
meskipun perbedaan itu hanya sedikit.  
 Makna menurut para ahli dapat 
disimpulkan bahwa pengertian makna 
adalah kata-kata atau istilah yang 
mengandung maksud pembicaraan yang 
mempengaruhi kepada suatu bentuk 
bahasa. Makna bersifat dinamis tergantung 
bagaimana kata tersebut. Sebuah kata 
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yang berbeda, maka makna yang 
dihasilkan berbeda. Pemahaman terhadap 
sebuah makna terletak pada setiap orang 
yang memiliki persepsinya masing-masing.  
 Adanya pengertian adalah suatu 
usaha yang ingin dicapai dari hasil 
pembicaraan (pembicara dan pendengar) 
dan hasil penulis (penulis dan pembaca) 
yang berupa kesepakatan bersama dalam 
menggunakan bahasa. Nilai rasa adalah 
nilai-nilai yang terdapat dalam suatu 
bentuk kata atau kalimat yakni berupa 
perasaan dan sikap. 
2.4 Jenis Makna 
1.Makna Efektif (Inggris: affaectife 
meaning, Belanda: affectife betekenis) 
merupakan makna yang muncul akibat 
reaksi pendengar atau pembaca terhadap 
penggunaan kata atau kalimat. Oleh 
karena itu, makna efektif berhubungan 
dengan reaksi pendengar atau pembaca 
dalam dimensi rasa, dan maka dengan 
sendirinya makna efektif berhubungan pula 
dengan gaya bahasa. (Pateda, 2001:96). 
2.Makna Denotatif, menurut Chear 
(2013:65) adalah makna yang sesuai 
dengan hasil observasi menurut 
penglihatan, penciuman, pendengaran, 
perasaan atau pengalaman lainnya. Jadi, 
makna denotatif menyangkut informasi-
informasi faktual objektif. Menurut 
Harimurti  (dalam Pateda, 2001:98) makna 
denotatif adalah makna kata atau 
kelompok kata yang didasarkan atas 
hubungan lugas atau satuan bahasa dan 
wujud di luar bahasa yang diserapi satuan 
bahasa itu secara tepat. Makna denotatif 
didasarkan atas penunjukan yang lugas 
pada sesuatu di luar bahasa yang 
didasarkan pada konvensi tertentu. 
3.Makna Deksriptif, dikemukakan oleh 
Pateda (2001:99). Makna deskriptif yang 
bisa disebut pula makna kognitif atau 
makna referensial adalah makna yang 
terkandung dalam setiap kata. 
4.Makna Ekstensi, menurut Herimurti 
(dalam Pateda, 2001:100). Makna ekstensi 
adalah makna yang mencakup semua ciri 
objek dalam konsep. Makna ini meliputi 
sebuah konsep. Makna ini meliputi semua 
konsep yang ada pada kata. Makna 
ekstensi mencakup semua makna atau 
kemungkinan makna yang muncul dalam 
kata. 
5.Makna Emotif, dikemukakan oleh Shipley 
(dalam Pateda, 2001:101). Makna emotif 
adalah makna yang timbul akibat adanya 
reaksi pembicara atau sikap pembicara 
terhadap apa yang dipikirkan atau 
dirasakan. 
6.Makna Gereflekter (Belanda: 
gereflecteerde betekenis) muncul dalam 
hal konseptual yang jamak makna yang 
muncul akibat reaksi kita terhadap makna 
yang lain. Makna gereflektertidak saja 
muncul karena sugesti emosional, tetapi 
juga yang berhubungan dengan kata tabu 
menurut Leech (dalam Pateda, 2001:102). 
7.Makna Leksika,l menurut Chaer 
(2009:60). Makna leksikal adalah makna 
yang sesuai dengan referennya, hasil 
observasi alat indra, atau makna yang 
sungguh-sungguh dalam kehidupan kita  
8.Makna Gramatikal, menurut Charles 
Carpenter  (dalam J.D. Parera, 2004:92). 
Makna gramatikal merupakan perangkat 
makna kalimat yang bersifat tertutup. Ini 
berarti makna gramatikal setiap bahasa 
terbatas dan tidak dapat berubah atau 
digantikan dalam waktu yang lama. Itu 
sebabnya, makna gramatikal sebuah 
bahasa dapat dikaidahkan. Ia bersifat 
tetap sesuai dengan keberterimaan 
masyarakat pemakai bahasa itu. Itulah 
tata bahasa. 
9.Makna Idiomatikal, dikemukakan oleh 
Chaer (2009:75). Makna idiomatkal adalah 
makna sebuah satuan bahasa (entah kata, 
frase, atau kalimat) yang “menyimpang” 
dari makna leksikal atau makna gramatikal 
unsur-unsur pembentuknya. Untuk 
mengetahui makna idiomatikal sebuah 
kata (frase atau kalimat) tidak ada jalan 
lain selain mencari di dalam kamus. 
10.Makna Kias, menurut Chaer (2009:77).  
Dalam kehidupan sehari-hari penggunaan 
istilah arti kiasan digunakan sebagai 
oposisi dalam arti sebenarnya. Oleh karena 
itu, semua bentuk bahasa (baik kata, 
frase, atau kalimat) yang tidak merujuk 
pada arti sebenarnya (arti leksikal, arti 
konseptual, atau arti denotatif) disebut 
mempunyai arti kiasan. 
2.5 Peribahasa 
Peribahasa adalah suatu kelompok kata 
atau kalimat yang bermaksud menyatakan 
sesuatu kondisi seseorang ataupun hal 
yang mengungkapkan tentang kelakuan, 
perbuatan atau hal tentang seseorang. 
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Perbahasa bisa juga kita artikan sebagai 
ungkapan secara tak langsung. Akan tetapi 
tersirat menyampaikan suatu hal yang bisa 
dipahami. Adapun pengertian peribahasa 
menurut kamus linguistik yaitu penggalan 
kalimat yang sudah membeku bentuk, 
makna dan fungsinya pada masyarakat.
 Kridalaksana (dalam 
Anggita:2015:9) menjelakan bahwa yang 
dimaksud peribahasa adalah kalimat atau 
penggalan kalimat yang bersifat turun 
temurun, digunakan untuk menguatkan 
maksud karangan, pemberi nasehat 
pengajaran atau pedoman hidup.  
 Dari hal di atas, dapat kita ketahui 
bahwa peribahasa merupakan kelompok 
kata atau kalimat yang mengunkapkan 
tentang suatu kondisi atau perbuatan 
secara tidak langsung dan dapat dipahami. 
Kebanyakan peribahasa mengadung 
pembelajaran atau unsur moral di 
dalamnya. 
 
2.6 Tujuan Peribahasa  
Menurut Hussain (2003), tiga sumber 
utama digunakan masyarakat untuk 
menghasilkan peribahasa yaitu: 
1. Melalui pengalaman hidup khususnya 
dalam kalangan rakyat biasa 
2. Melalui perlakuan para bijak pandai 
3. Menurusi sumber-sumber yang didapati 
dari kitab-kitab suci. 
2.7 Konjho 
Suku Konjho merupakan subetnik dari 
suku Makassar, sebagian besar mendiami 
Kabupaten Bulukumbba, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Suku Konjho mendiami empat (3) 
Kecamatan yaitu Bonto Tiro, Bonto Bahari, 
dan Herlag. Semuanya berada di wilayah 
bagian Timur Kabupaten Bulukumba. Suku 
Konjho membuat kapal layar pinisi yang 
biasanya dibuat oleh suku Bugis dan suku 
Makassar, salah satunya adalah suku 
Kajang merupakan perkampungan 
tradisional khas suku Konjho. Di daerah ini 
juga mempunyai hutan lindung dan 
memilikii tempat sakral dimana pendatang 
yang akan masuk di wilayah ini harus 
memakai pakaian serba hitam. Di wilayah 
Sulawesi Selatan, selain di Kabupaten 
Bulukumba suku Konjho juga terdapat di 
Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bantaeng 




3.1 Jenis Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
dengan menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian deskriptif merupakan 
pendekatan yang bertujuan untuk 
menjelaskan, meringkaskan kondisi, 
berbagai situasi atau beberapa, variabel 
menjadi objek penelitian berdasarkan apa 
yang terjadi (Bungin, 2013:44) 
Penelitan ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif                                      
merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk menjelaskan, meringkaskan kondisi 
berbagai situasi menjadi objek penelitian 
berdasarkan apa yang terjadi. 
 Penelitian kualitatif adalah suatu 
proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan ahli sejarah yang menyelidiki 
suatu fenomena sosial dan pemasalahan 
manusia. 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah suatu jenis penelitian yang 
membutuhkan data tertulis ataupun lisan 
dari masyarakat pemakai bahasa. 
Penelitian ini menggunakan data dari 
informan yang terdapat pada peribahasa 
dalam bahasa Konjho. Adapun hal-hal 
yang harus diamati adalah makna denotatif 
dan makna kias. 
3.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sinjai 
Barat, Kabupaten Sinjai.  
3.3 Objek Penelitian 
Objek penelitian ini yaitu fokus yang 
menjadi saran utama penelitian. Objek 
penelitian pada penelitian ini adalah 
“Analisis” yang berada di Kecamatan Sinjai 
Barat, Kabupaten Sinjai. 
3.4 Sumber Data 
Objek penelitian ini yaitu fokus yang 
menjadi saran utama penelitian. Objek 
penelitian pada penelitian ini adalah 
analisis yang berada di Kecamatan Sinjai 
Barat, Kabupaten Sinjai. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mengumpulkan data. 
1. Observasi 
 Merupakan teknik dengan cara 
mendatangi langsung daerah yang 
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dijadikan tempat objek penelitian maupun 
informan yang dinilai memiliki kapasitas 
dalam memberikan informasi yang 
dibutuhkan sebagai sumber data, ataupun 
peneliti ikut terlibat langsung dalam 
interaksi sosial dalam masyarakat, baik 
secara terbuka maupun tidak.  
 
2. Wawancara 
 Merupakan teknik yang dilakukan 
dengan bentuk interaksi antara peneliti 
dengan informan dengan cara mengajukan 
serangkaian pertanyaan, agar dapat 
memperoleh informasi lisan mengenai 
peribahasa dalam bahasa Konjho secara 
langsung. 
 3. Teknik Catat 
 Selain teknik dengar, simak, peneliti 
juga menggunakan teknik catat. Teknik 
catat yang digunakan unttuk peribahasa 
dalam bahasa Konjho Kacamatan Sinjai 
Barat merupakan objek penelitian. 
3.3 Instrumen Penelitian 
 Penelitian ini sebagai perencana 
memiliki fungsi untuk menetapkan tujuan 
yang akan dicapai, tindakan atau cara apa 
yang harus dilakukan agar tujuan peneliti 
dapat tercapai. Kapan tindakan atau cara 
itu dilakukan, dan bagaimana cara 
melaksanakan tindakan atau cara itu agar 
tujuan peneliti dapat dicapai. Penelitian 
juga sebagai pelaksana pengumpulan data 
memiliki fungsi untuk mengumpulkan data 
yang dibutuhkan dan sesuai dengan 
masalah yang ingin diteliti. 
 Selanjutnya peneliti sebagai 
penganalisis data mempunyai tugas untuk 
melakukan analisis terhadap data yang 
akan diteliti dengan mendeskripsikan dan 
menafsirkan menggunakan kata-kata, 
serta menyimpulkan sebagai hasil akhir 
yang didapatkan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Setelah melakukan beberapa 
hal tersebut peneliti telah berhasil menjadi 
pelapor hasil penelitiannya. 
3.5 Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode analisis data model 
Miles dan Huberman. Miles dan Huberman 
(dalam Sugiono, 2012), mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data reduction, 
data display dan conclusion drawing/ 
verification. 
1. Data Reducation 
 Reduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya.  
2. Data Display 
 Langkah selanjutnya dalam analisis 
data kualitatif setelah mereduksi data 
adalah mendisplaykan data, atau 
penyajian data.  
3. Conclusion Drawing/ Verification 
 Dilakukan verifikasi karena 
ksempulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah 
apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan berikutnya.  
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.1 Makna Denotatif 
Data 1 
Pakmaik baji na balasanga kodi ( budi baik 
dibalas dengan kejahatan ) 
 Data 1 menggunakan makna 
denotatif. Pada kalimat tersebut dikatakan 
bahwa orang yang berbuat baik kepada 
sesama tetapi dibalas dengan kejahatan. 
Peribahasa ini menunjukkan sikap 
seseorang yang melakukan perbuatan baik 
akan tetapi tidak dibalas dengan kebaikan 
pula. 
 Data 2 
 Lingka mako nempa lattu pako nu 
lingka (kita berangkat setelah merasa diri 
sudah sampai atau tiba) 
 Data 2 menggunakan makna 
denotatif. Pada kalimat tersebut dikatakan 
bahwa sebelum berangkat agar selamat di 
jalan dan meyakini seyakin-yakinnya 
bahwa diri kita sudah tiba di tempat 
tujuan, kemudia kita berangkat. 
Peribahasa ini mengajarkan kita untuk 
berpikir optimis seolah bahwa kita telah 
tiba di tempat tujuan dengan selamat 
sesuai dengan niat. 
 
 
 Data 3 
 Antu tau’a se’reji lohea rupa tau 
(manusia sesungguhnya satu yang banyak 
adalah orang yang menyerupai manusia) 
 Data 3 menggunakan makna 
denotatif. Pada kalimat tersebut dikatakan 
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bahwa ketika saya manusia kamu manusia 
berarti kita satu dengan paham itu kita 
tidak pernah saling menyakiti. Ketika kamu 
tahu saya manusia begitu pun sebaliknya, 
jika saya menyakitimu sama halnya saya 
menyakiti diri sendiri. Peribahasa ini 
menunjukkan bahwa tidak semua manusia 
memiliki sifat kemanusiaan yang sama, 
suatu waktu bisa saling menyakiti atau 
menyayangi. 
 Data 4 
 Se’re ada se’re gau (satu ucapan satu 
perbuatan)  
 Data 4 menggunakan makna 
denotatif. Pada kalimat tersebut dikatakan 
bahwa apa yang bisa dilakukan itu yang 
harus diucapkan, jangan hanya bisa 
diucapkan kemudian tidak dilakukan. 
Peribahasa ini menunjukkan bahwa 
sebagai seorang manusia harus 
bertanggung jawab atas apa yang 
diucapkannya. Dalam hal ini, sedikit bicara 
tetapi banyak bertintak. 
 Data 5 
 Sika pa rannu-rannu (saling 
menggembirakan) 
 Data 5 menggunakan makna 
denotatif. Pada kalimat tersebut dikatakan 
bahwa walaupun sama-sama kesusahan 
kita harus saling menghibur untuk 
menghilangkan beban yang dihadapi 
bersama. Peribahasa ini menunjukkan 
bahwa setiap kesusahan yang dihadapi 
bersama kita harus saling memotivasi dan 
juga menyemangati dalam hal yang positif. 
 Data 6 
 Iya kale nu pawwa’ngi tau’a, iya kale 
nu gaukangi (apa yang kamu sampaikan 
kepada orang, kamu sendiri tidak mampu 
melakukannya) 
 
 Data 6 menggunakan makna 
denotatif. Pada kalimat tersebut dikatakan 
bahwa, seorang pemimpin memberi contoh 
terlebih dahulu kemudian memerintah, 
jangan hanya memberikan perintah dan 
kamu sendri tidak mampu melakukannya. 
Peribahasa ini menunjukkan bahwa 
sebelum mengajarkan sesuatu kepada 
seseorang terlebih dahulu harus paham 
dan mampu menindaki apa yang diajarkan, 
sebagai contoh guru kepada muridnya 
tidak akan terealisasi sebuah ilmu apabila 
sang guru tidak mampu dan tidak paham 
terhadap hal yang diajarkan. 
 Data 7 
 Ellako ngallei dasara ri tau’a, punna 
tena nu ngallei dasara ri kalennu  
(jangan mengambil dasar dari orang lain, 
sebelum mengambil dasar dari diri sendiri) 
 Data 7 menggunakan makna 
denotatif. Pada kalimat tersebut dikatakan 
bahwa jangan pintar menilai orang dengan 
kurangannya, padahal kekurangan diri 
sendiri belum bisa kamu nilai. 
 Data 8 
 Para maeko boja kahajikang (mari 
mencari kebaikan) 
 Data 8 menggunakan makna 
denotatif. Pada kalimat tersebut dikatakan 
bahwa, saling mengajak untuk berbuat 
baik dan saling mengingatkan untuk 
kebaikan bersama, agar tidak terjerumus 
ke jalan yang salah. Peribahasa ini 
menunjukkan bahwa mengajak untuk 
saling berbuat baik dimanapun dan 
kapanpun, saling mengingatkan untuk 
kebaikan bersama agar tidak terjerumus 
ke jalan yang salah. 
 Data 9 
 Tau’a bicaranna ri gantiang, tedong 
tulu’na ri gantiang (manusia bicaranya 
yang dipegang, kerbau talinya yang 
dipegang) 
 Data 9 menggunakan makna 
denotatif. Pada kalimat tersebut dikatakan 
bahwa berbicara dengan benar agar bisa 
didengar, jangan hanya bicara omong 
kosong yang tidak memiliki tujuan  dan 
harus konsisten dalam berbicara. 
Peribahasa ini menunjukkan bahwa letak 
martabat seorang manusia adalah 
bagaimana ia berbicara. Kejujuran adalah 
kunci utama, sekali ia melakukan 
kebohongan terhadap ucapannya maka 
enggan lagi orang lain percaya kepadanya. 
 Data 10 
 Para iya tau’a (sesama kita) 
 Data 10 menggunakan makna 
denotatif. Pada kalimat tersebut dikatakan 
bahwa, sesama kita jangan saling mencela 
dan mengadu domba kita harus saling 
menghargai. Peribahasa ini menunjukkan 
kita harus saling menasehati untuk tidak 
saling mencela dan mengadu domba 
sesama dan harus menghargai juga 
menghormati sesama. 
 Data 11 
 Iriko tandana tena kulle (iri tanda tak 
mampu)  
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 Data 11 menggunakan makna 
denotatif. Pada kalimat tersebut dikatan 
bahwa, orang yang mempunyai rasa benci 
pada orang lain yaitu selalu iri hati atas 
keberhasilan orang lain, karena ketidak 
mampuannya. Peribahasa ini menasehati 
dan mengingatkan agar tidak memiliki rasa 
iri hati dan benci karena perasaan iri 
adalah tanda ketidakmampuan seseorang.  
 Data 12 
 Siri na pacce (tidak tega atau 
kasihan) 
 Data 12 menggunakan makna 
denotatif. Pada kalimat tersebut dikatakan 
bahwa berhubungan dengan harga diri, 
harkat dan martabat keluarga contoh 
seperti anak yang kawin lari. Peribahasa ini 
menunjukkan betapa rendah atau tinggi 
harga diri atau martabat seseorang 
berdasarkan apa yang telah dilakukan. 
 
4.1.2 Makna Kias  
Data 13 
Mau antu kandre punna liba batena tau’a 
kandrea kodi ji (walaupun makanan jika 
berlebihan pasti tidak akan baik) 
 Data 13 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
jika memiliki makanan yang lebih kita 
harus saling berbagi kepada orang yang 
membutuhkannya. Peribahasa ini 
menunjukkan bahwa apapun itu, baik 
makanan atau benda lainnya apabila 
berlebihan dalam mengonsumsi akan 
memberi dampak buruk terhadap 
kehidupan. 
 Data 14 
 Ella’ko elo ri beta tau’a, a’lisa ri 
cappa’na lete’ngnge ( janganlah engkau 
mau didahului orang, menginjakkan di 
ujung titian ) 
 Data 14 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
menginjakkan di ujung titian maksudnya 
adalah seperti jalan menuju hal baik. 
Peribahasa ini menunjukkan bahwa kita 
harus berjuang dan berlomba-lomba untuk 
memperoleh kebaikan atau rezeki. Jangan 
sampai didahului orang lain. 
 Data 15 
Padaji bale anrapa-rapaya ri biring 
kaloroka (bagai ikan menggelepar-gelepar 
di tepi sungai) 
 Data 15 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan kepada 
orang yang kelihatan sibuk tak menentu 
dan bingung apa yang harus dilakukan, 
sedangkan ia tidak memperoleh kebaikan 
dari kesibukannya. Peribahasa ini 
menunjukkan seseorang harus melakukan 
sesuatu yang bermanfaat dan berguna 
bukan melakukan sesuatu dengan sia-sia 
 Data 16 
 Najunjungi tainna ri ulunna (dia 
menaruh kotorannya di atas kepalanya) 
 Data 16 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
sindiran kepada orang yang tidak 
menggunakan akal sehatnya, ia lebih 
mengutamakan ego buruknya 
dibandingkan logika. Peribahasa ini 
menunjukkan bahwa sebagai manusia 
harusnya selalu berpikir dalam bertindak 
dalam mengambil keputusan berpikir 
secara bijak. 
 Data 17 
 Nasapui cumi ri rupangku (dia 
mencoreng arang ke wajahku) 
 Data 17 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
saya telah dipermalukan. Peribahasa ini 
menunjukkan bahwa sebuah perbuatan 
yang menyebabkan seseorang 
dipermalukan. Peribahasa ini menunjukkan 
bahwa ada sebuah perilaku yang dilakukan 
seseorang dan berakibat mempermalukan 
orang terdekatnya. Hal ini biasanya 
dilakukan. 
 Data 18 
 Ciniki dallekannu, kira-kira bokonu 
(perhatikan di depanmu, perkirakan di 
belakangmu) 
 Data 18 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
sebelum mengambil tindakan pikirkan 
dahulu baik-baik sebelum melakukannya. 
Peribahasa ini menunjukkan agar kita 
selalu berhati-hati dan berfikir dengan baik 
sebelum mengambil sebuah tindakan 
karena apabila salah dalam mengambil 
tindakan akan menyebabkan penyesalan.  
 Data 19 
 Tena na labu mata alloa ri 
tang’ngana bittarai’ya (matahari mustahil 
tenggelam di atas langit) 
 Data 19 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
tidak mungkin manusia meninggal dunia 
jika belum tiba waktunya atau ajal 
menjeputnya. Peribahasa ini mengingatkan 
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tentang takdir tuhan yaitu ajal kepada 
manusia bahwa tiada kematian tanpa 
kehendak tuhan. Bagaimanapun keadaan 
kita tua, muda, sehat dan sakit kematian 
tetap takdir tuhan. 
 Data 20 
 Tippa bangkeng ringang limang 
(cepat kaki ringan tangan) 
 Data 20 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
sebagai seorang yang rajin, tidak pernah 
bermalas-malasan, cekatan, suka bekerja, 
dan suka menolong orang lain. Peribahasa 
ini menunjukkan bahwa dalam melakukan 
pekerjaannya, orang yang dikatakan 
sebagai melakukan pekerjaan. 
 Data 21 
 Asu’a punna a’jappa-jappa na taba 
tongka (anjing pun kalau berjalan-jalan 
akan terkena tongkat) 
 Data 21 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa hal 
yang baik seperti hujan musiman, yang 
datangnya tak terduga, misalnya ketika 
kita berangkat ke kantor. Seseorang yang 
mendapatkan keberuntungan yang tidak 
terpikirkan sebelumnya dan tidak ada yang 
mustahil atas kehendak tuhan. Peribahasa 
ini menunjukkan bahwa rezeki tidak akan 
tertukar. Apapun yang kita lakukan, 
dimanapun kita, keberuntungan akan tetap 
ada tanpa diminta jika tuhan telah 
menetapkannya. 
 Data 22 
 Matang cad’dudu pa’lungang 
nasareanga (mata mengantuk bantal 
diberikan) 
 Data 22 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
sama dengan yang didapatkan dari yang 
diminta, diumpamakan kepada apa yang 
diinginkan dan memperoleh hasil yang 
memuaskan sesuai target. Peribahasa ini 
menunjukkan bahwa kita akan 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan 
apa yang kita usahakan. Karena tidak akan 
ada usaha yang menghianati hasil 
 Data 23 
 Mau tondrong berang punna ri asai 
tarangi (walaupun belakang parang jika di 
asah pasti akan tajam) 
 Data 23 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatan bahwa 
manusia walaupun bodoh bagaimana pun 
jika berproses dan belajar dengan 
sungguh-sungguh pasti proses yang di 
jalani tidak akan menghianati hasilnya. 
Peribahasa ini mengatakan bahwa sebodoh 
apapun manusia jika selalu belajar dengan 
sungguh-sungguh akan menjadi tau juga 
dengan usaha yang dia lakukan. 
 Data 24 
 Padaji manu ang’nganakkang kiti 
(seperti ayam beranak itik) 
 Data 24 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
orang tua dan anak tidak ada persamaan 
dalam kehidupan, orang tua yang memiliki 
anak dizaman moderen orang tua tersebut 
tidak dapat mengikuti cara sang anak. 
Peribahasa ini menunjukkan bahwa 
lingkungan anak dizaman moderen ini 
akan dapat membedakan tabiat sang anak 
dengan orang tuanya. 
 Data 25 
 Polong bonggang, polong pa’nyi 
(patah paha, patah tangan) 
 Data 25 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa, 
orang tersebut tidak memiliki kekuatan 
untuk bangkit kembali, upaya yang 
dilakukan sudah sia-sia. Seolah-olah 
mengelami keputus asaan dan tak bisa 
berbuat apa-apa lagi. 
 Data 26  
 Lete nahoja suku’ya, ambani nahoja 
indo (jauh mencari suku dekat mencari 
ilmu) 
 Data 26 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
kemana pun kita pergi merantau tetap 
yang paling enak adalah bertemu dengan 
satu suku karena meraka adalah saudara 
kita. Peribahasa ini menunjukkan bahwa 
walaupun tidak berada di kampung sendri 
menjadi amat bahagia apabila bertemu 
sesama kampung 
 Data 27 
 Jonga riengi ri romang, cumi maingi 
a’bara (rusa berada di hutan, orang sudah, 
arang sudah membara) 
 Data 27 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
susuatu yang belum diraih tetapi sudah 
digembar-gemborkan. Peribahasa ini 
menunjukkan bahwa seperti masi duduk di 
bangku kuliah tetapi sudah dipamerkan 
bahwa anaknya telah sukses. 
 
 Data 28 
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 Doe’nu anjo doe’ku, doe’ku kalengku 
patang (uangmu adalah uangku, uangku 
milikku sendiri) 
 Data 28 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
seseorang yang hanya bisa menikmati 
harta orang lain. Peribahasa ini 
menunjukkan sifat egois. Hanya ingin 
menikmati milik orang lain tetapi enggan 
berbagi milik sendiri. 
 Data 29 
 Siri’ko a’kuttanang linguko ri 
rungang’nga (malu bertanya sesat di jalan) 
 Data 29 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
kunci ilmu adalah banyak bertanya, agar 
apa yang tidak diketahui bisa kita ketahui. 
Peribahasa ini menunjukkan bahwa ilmu 
itu cakupuannya luas dan salah satutunya 
diperoleh dari bertanya. Dengan bertanya 
kita akan tau apa yang ingin diketahui, 
sehingga jika ingin mencari sesuatu kita 
jangan malu bertanya. Karena dengan 
bertanya kita dapat memperoleh suatu 
informasi. 
 Data 30  
 Padai jarang ta’lebiang ri kandan’na 
(bagai kuda terlepas dari kandangnya) 
 Data 30 menggunakan makna 
kias.Pada kalimat tersebut dikatakan 
bahwa manusia yang hidupnya terkekang 
dan tiba-tiba memperoleh kebebasan 
setelah itu dia berbuat apa saja sesuka 
hatinya. Peribahasa ini menunjukkan 
bahwa seseorang yang telah mendapatkan 
kebebasan ia akan merasa senang dan 
bahagia, tetapi lupa dengan apa arti dari 
kebebasan itu sendiri, sehingga ia tidak 
bisa membedakan mana perbuatan yang 
baik dan perbuatan yang buruk. 
 Data 31 
 Padai manu angkintennoro rate pare 
(bagai ayam bertelur di atas padi) 
 Data 31 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa, 
perasaan hati orang yang senang 
mendapatkan sesutau yang membuat 
dirinya semakin senang. Peribahasa ini 
menunjukkan bahwa seseorang 
mendapatkan keuntungan berlipat ganda, 
contohnya seperti seorang anak yang 
memperoleh juara satu di kelas dan 
mendapatkan hadiah dari sekolah, 
kemudian keluarganya memberikan hadiah 
atas prestasinya tersebut. 
 Data 32 
 Padai ere ri raung suli (bagai air di 
daun talas) 
 Data 32 manggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan kepada, 
orang yang tidak tetap pendiriannya dan 
tidak konsisten. Peribahasa ini 
menunjukkan bahwa seseorang yang tidak 
bisa memegang pendiriannya sendiri 
seperti seorang pemimpin yang terpilih 
tidak menepati janjinya saat kampanye 
sebelum terpilih menjadi pemimpin, itu 
termasuk kategori tidak konsisten dalam 
berbicara. 
 Data 33 
 Padai macang naso’bui kanukunna 
(seperti harimau menyembunyikan kuku) 
 Data 33 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
orang yang tak mau menyombongkan 
kelebihannya, diam seperti orang biasa 
padahal memiliki kekuatan. Peribahasa ini 
menunjukkan bahwa seseorang yang tidak 
ingin menyombongkan diri seperti seorang 
yang tidak ingin diketahui saat menolong 
orang lain. 
 Data 34 
 Ha’jikangia tellang’nga na toalia 
(lebih baik tenggelam dari pada kembali) 
 Data 34 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
ketetapan hati kepada sebuah tujuan yang 
mulai dengan taruhan nyawa. Peribahasa 
ini menunjukkan bahwa apapun yang 
terjadi seseorang yang memulai dengan 
taruhan nyawa tidak akan meruntuhkan 
tujuannya sampai dia mendapatkannya. 
 Data 35 
 Padai tuppang lalang capang (bagai 
katak dalam tempurung) 
 Data 35 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
seseorang yang wawasannya kurang luas, 
bodoh dan picik. Peribahasa ini 
menunjukkan bahwa orang–orang yang 
berpikir sempit, dengan peribahasa itu 
orang-orang diwajibkan untuk keluar 
rumah mencari ilmu lebih banyak lagi 
seperti ke perpustakaan dan lebih sering 
bertemu orang lain diluar rumah untuk 
saling bertukar ilmu. 
 Data 36 
 Cang’goreng tanurangia bi’bi’na 
(kacang lupa kulitnya) 
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 Data 36 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
orang yang sombong yang lupa asal-
usulnya. Peribahasa ini menunjukkan 
bahwa orang yang tidak tahu diri, orang 
yang lupa akan kebaikan orang lain dan 
orang yang sekarang sukses tetapi lupa 
akan asal-usulnya. 
 Data 37 
 Kandre tena na’sekke, aja tena 
ta’rece (nasi tak dingin pinggan tak retak) 
 Data 37 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
orang yang mengerjakan sesuatu dengan 
hati-hati. Peribahasa ini menunjukkan 
bahwa dalam melakukan pekerjaan 
seseorang harus cermat dan teliti, 
contohnya seperti seorang yang 
memasukkan benang ke dalam jarum. 
 Data 38 
 Eja’pi na’rikana doang (nanti 
berwarna merah baru bisa dikatakan 
udang) 
 Data 38 menggunakan makna kias. 
Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa 
seseorang dapat dikenali atas karya dan 
perbuatannya. Peribahasa ini menunjukkan 
bahwa ketika hasil telah terlihat barulah 
dikatakan sukses tanpa memperdulikan 
proses 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Dari hasil penelitian peribahasa dalam 
bahasa Konjho lebih dilihat dan dimaknai 
sebagai nilai-nilai dasar yang menjadi 
patokan, berperilaku dan sekaligus 
mengajarkan masyarakat dalam 
mewujudkan kehidupan yang selaras dan 
seimbang. Pada masa sekarang ini 
ditemukan kenyataan bahwa anak muda 
zaman sekarang sudah jarang 
menggunakan peribahasa dalam 
kehidupan sehari-hari, karena mereka 
anggap bahwa peribahasa sudah kuno dan 
kampungan. 
  Berdasarkan analisis dan hasil 
penelitian, telah diperoleh kesimpulan 
mengenai bentuk-bentuk dari peribahasa 
dalam bahasa Konjho dan maknaya, 
melalui tahap penerjemahan, berdasarkan 
makna denotatif (lugas) dan makna kias. 
1. Bentuk Peribahasa dalam Bahasa 
Konjho 
 Dari proses penelitian yang 
dilaksanakan di Kecamatan Sinjai Barat, 
Kabupaten Sinjai, Desa Bonto Salama dan 
Desa Terasa, peribahasa dalam bahasa 
Konjho pada umumnya digunakan 
berdasarkan situasi. Hal ini didasarkan 
atas perolehan peribahasa dalam bahasa 
Konjho melalui obsevasi, wawancara dan 
teknik catat. Keadaan di lapangan  
menunjukkan bahwa dari sekian informan 
yang diminta keterangan, hanya ada 
beberapa yang mampu memberikan data 
tentang peribahasa dalam bahasa Konjho 
secara langsung tidak melalui konteks 
pembicaraan yang berkenaan dengan 
peribahasa tertentu.  
2. Makna yang Terkandung dalam 
Peribahasa dalam Bahasa Konjho 
 Secara umum, makna yang 
terkandung dalam peribahasa dalam 
bahasa Konjho yang di temukan di 
Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai 
adalah tentang pesan di dalam tatanan 
kehidupan sosial dan Agama yang 
berisikan nilai moral dan diyakini oleh 
masyarakat suku Konjho. 
5.2 Saran 
 Dari penelitian yang dilakukan 
tentang makna dalam peribahasa bahasa 
Konjho, ternyata peribahasa ini berfungsi 
dalam kehidupan masyarakat Sinjai Barat 
bentuk kearifan budaya lokal yang sangat 
bermanfaat. Upaya yang dilakukan adalah 
dengan mengimplementasikan kedalam 
lingkup pendidikan di sekolah, baik dalam 
pendidikan moral maupun materi tentang 
peribahasa yang tercakup dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, tulisan ini 
tentunua dapat dijadikan sebagai pedoman 
dalam konteks pembelajaran tersebut. 
Sasarannya adalah peserta didik sebagai 
regenerasi dari kekayaan kebudayaan 
Indonesia maupun budaya lokal yang wajib 
dilestarikan. 
 Peneliti berusaha semaksimal 
mungkin demi kelayakan tulisan sebagai 
konsumsi publik, sehingga penulis 
berterima kasih jika ada saran dari 
pembaca agar tulisan mendekati 
kesempurnaan, karena hakikatnya 
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